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1.1. Latar Belakang

Media sosial telah memegang peranan penting di dalam kegiatan sehari-
hari. Salah satu peranannya adalah sebagai media penyaluran yang
merepresentasikan opini dan keadaan seseorang. Setiap orang bebas untuk
membagikan data yang berkenaan dengan politik, budaya, berita, dll (Kavitha &
Vadivu, 2015). Contoh media sosial tersebut adalah Twitter.

Twitter telah menjadi layanan media sosial yang besar di mana jutaan
penggunanya berkontribusi pada setiap hari. Dua fitur telah menjadi dasar dalam
keberhasilannya adalah: (1) singkatnya tweet, yang tidak dapat melebihi 140
karakter, memfasilitasi penggunanya untuk berbagi pesan dalam hitungan detik,
dan (2) kemudahan dalam menyebarkan pesan tersebut ke sejumlah besar
pengguna di waktu yang sangat singkat (Zubiaga, Spina, Martinez, & Fresno,
2013).

Dari jumlah penggunanya yang besar, Twitter memiliki data yang besar
dan mudah didapatkan yang dapat dimanfaatkan untuk menambang informasi.
Banyak peneliti yang menggunakan Twitter untuk mengambil pesan pendek
(tweet) karena empat alasan (Dilrukshi, Zoysa, & Caldera, 2013) berikut:

1. Platform microblogging yang digunakan oleh orang-orang yang
bervariasi untuk mengekspresikan opini mereka tentang berbagai
topik, hingga dijadikan sumber yang berharga dari opini orang-orang.

2. Twitter memiliki jumlah tulisan teks yang besar sekali dan semakin
bertambah setiap harinya.

3. Pengguna Twitter bervariasi dari pengguna biasa untuk selebriti,
perwakilan perusahaan, politisi, dan bahkan presiden negara. Oleh
karena itu, adalah mungkin untuk mengumpulkan tulisan teks
pengguna dari kelompok sosial dan kepentingan yang berbeda.

4. Pengguna Twitter direpresentasikan oleh pengguna dari banyak
Negara.
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Dari karakteristik Twitter dan datanya, banyak peneliti melakukan
penelitian dari data Twitter seperti analisis cluster, klasifikasi, pengenalan pola,
dil. Salah satu contohnya adalah penelitian clustering pada biografi Twitter.
Algoritma clustering yang digunakan adalah algoritma K-Means. Data diambil
dari biografi pengguna, atau yang disebut dengan bio. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat cluster mengenai minat pengguna Twitter berdasarkan bio
masing-masing. Hasil yang didapatkan tidak seperti yang diharapkan karena
pengguna dengan minat yang berbeda tercampur dalam satu cluster yang sama.
Hasil purity maksimal yang didapatkan adalah sebesar 0,4164 (Kohana, Okamato,
& Kaneko, 2013).

Selanjutnya adalah penelitian mengenai aplikasi teknik clustering pada
teks Twitter. Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means untuk mendapatkan
cluster dari data yang diambil secara acak. Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan trending topic dari periode tertentu. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini adalah purity sebesar 0,505 (Mathuna, Shanthi, & Nandhini, 2015).

Penelitian lainnya mengenai Klasifikasi kepribadian dari  tweet
menggunakan Naive Bayes, KNN, dan SVN. Penelitian tersebut membahas
mengenai perbandingan metode Naive Bayes, KNN, dan SVN dalam
mengklasifikasikan kepribadian yang diambil dari username dan tweet pengguna.
Hasil yang didapatkan adalah karakteristik primer dan karakteristik sekunder
pengguna. Akurasi yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebesar 60%
(Pratama & Sarno, 2015).

Dari beberapa penelitian di atas, terlihat bahwa data Twitter dapat
digunakan untuk pencarian informasi dan pengetahuan. Banyak jenis data yang
dapat digunakan, contoh adalah tweet dan bio pada contoh penelitian di atas.
Salah satu implementasi lainnya adalah clustering keluhan dari pengguna Twitter
terhadap lingkungannya.

Kota Bandung telah menjadi salah satu kota dengan banyak prestasi.
Prestasi ini bervariasi, mulai dari kebersihan, kreativitas warga, dan banyak lagi.
Ridwan Kamil sebagai pemimpin daerah kota Bandung sendiri sangat gencar dan
terbuka mengumpulkan berbagai keluhan dari warga kota Bandung melalui
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berbagai media. Dengan ini, index happiness project yang tengah dilaksanakan
diharapkan selalu tercapai dan warga kota Bandung dapat memeroleh manfaatnya.

Tweet yang berkenaan dengan keluhan dapat diolah menggunakan prinsip
clustering sehingga keluhan tersebut dapat dikelompokan dan dihitung
banyaknya. Analisis cluster menawarkan cara untuk menata dan menampilkan
kumpulan data yang rumit (Wang, 2011). Dengan prinsip ini, keluhan akan
terpilah-pilah berdasarkan kata kunci keluhan yang sama atau mirip. Algoritma K-
Means dipilih karena algoritma ini sering digunakan dalam clustering data mining
dan memiliki performa yang baik untuk mengolah data yang sangat besar. Sebagai
tahap pra-processing, tweet mentah akan disaring menggunakan metode
klasifikasi k-Nearest Neighbor (kKNN) untuk mengklasifikasikan tweet yang
termasuk keluhan atau bukan.

Dengan adanya sistem ini, pemerintah kota Bandung akan mendapatkan
keluhan yang benar-benar disuarakan oleh warganya sehingga Bandung menjadi

kota yang lebih kreatif dan inovatif.

1.2. Rumusan Masalah
Pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik
beberapa permasalahan antara lain:
1. Bagaimana cara mengklasifikan tweet yang merupakan keluhan dan
bukan keluhan?
2. Bagaimana cara menghitung akurasi dari klasifikasi keluhan dan bukan
keluhan?
3. Bagaimana cara melakukan clustering terhadap tweet keluhan kota
Bandung dengan algoritma k-Means?
4. Bagaimana cara menghitung purity dari hasil clustering terhadap tweet

keluhan kota Bandung dengan algoritma k-Means?

1.3. Batasan Permasalahan

Adapun batasan masalah terhadap penelitian ini, diantaranya:
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1.4.

1.
2.

3.
4.

Data diambil dari pengguna Twitter berbahasa Indonesia

Pengambilan data terbatas pada tweet yang mengandung kata kunci
yang telah ditentukan yaitu ‘bdg mct’, ‘warga bandung demo’,
’bandung  keluhkan’, ‘korupsi bandung’, ’masalah pendidikan
bandung’, 'masalah ekonomi bandung’, ’'masalah kebersihan bandung’,
‘pemerintah  bandung’, ’masalah kesehatan bandung’, ’masalah
lingkungan bandung’, *masalah harga bandung’, *transportasi bandung’,
’keluhan jalan rusak bandung’ , ’keluhan bandung’ , ’keluhan kota
bandung’ , ’keluhan pendidikan bandung’, ’keluhan masyarakat
bandung’, ’banjir bandung’, ’jalan berlubang bandung’, ‘jalan rusak
bandung’, ‘harga kebutuhan bandung’, *harga naik bandung’, *'masalah
kota bandung’, ‘masalah bandung’, ’aspirasi bandung’, ‘kebersihan kota
bandung’, ‘macet bandung’, ‘fasilitas rusak bandung’, ‘sungai kotor
bandung’, ‘sampah kota bandung’, ‘sampah tertumpuk bandung’,
‘lingkungan tidak bersih bandung’, ‘polusi kota bandung’.

Data diambil dari bulan Juni hingga September 2016.

Tahap klasfikasi hanya digunakan untuk pendukung proses clustering.
Clustering dapat dilakukan tanpa melewati tahap klasifikasi dengan

menggunakan data yang telah dilabeli sebagai keluhan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengklasifikasikan tweet keluhan dan bukan keluhan.

2. Menghitung akurasi klasifikasi.

3. Mengelompokan cluster keluhan dari tweet yang didapatkan
menggunakan algoritma k-Means.

4. Menghitung purity dari proses clustering.
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1.5. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan mafaat
sebagai berikut.
1. Memberikan alat untuk memantau keluhan warga Bandung.
2. Memberikan informasi kepada khalayak tentang penggunaan algoritma
K-Means untuk mengelompokan keluhan yang diambil dari pengguna

Twitter.

1.6. Organisasi Penulisan

Adapun sistematika penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang permasalahan evaluasi yang sedang terjadi,
solusi yang ditawarkan, dan harapan penulis terhadap penelitian ini. Selain itu
juga, pada bab ini akan menguraikan rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan

masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan beberapa hal mengenai terori-teori dasar yang
mendukung dan berhubungan dengan penelitian ini. Adapaun teori-teorinya
adalah stopwords, pemotongan imbuhan (stemming), N-Gram, term frequency,
vector space model, cosine similarity, jaccard similarity, dan perkembangan

sistem penilaian jawaban esai otomatis untuk Bahasa Indonesia.

BAB Il METODOLOGI
Bab ini merupakan penjabaran dari metode pengembangan sistem
penilaian esai otomatis seperti alat penelitian, data penelitian, dan desain

penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian ini akan dibahas secara mendalam mengenai permasalahan-
permasalahan yang sudah diungkapkan dalam rumusan masalah. Adapun yang
akan dibahas yaitu pengembangan sistem penilaian jawaban esai, pengujian, dan

analisis hasil pengujian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan memaparkan kesimpulan yang merupakan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan pada sub bab rumusan masalah, dan saran yang merupakan
kumpulan saran dan rekomendasi dari penulis untuk penelitian dan pengembangan

selanjutnya.
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